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ABSTRACT 

 

 Rawit pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the prioritized horticultural commodities in Indonesia. The obstacle that often occurs 
in the community is the attack of pests or diseases on chilies, thereby reducing the productivity of chili plants. One of the diseases that attack chili 

plants is anthracnose. This disease itself can reduce chili production by 60%. Countermeasures that are often done by farmers for this disease are by 

using chemicals. However, the excessive use of chemicals results in environmental pollution and is dangerous for consumption. Efforts to minimize 
the use of chemicals are by using biological agents. One of the commonly used biological agents is Trichoderma sp. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of several concentrations of Trichoderma sp and to determine the effect of Trichoderma sp administration in suppressing 

anthracnose disease in chilies in the field. The experimental design was carried out using a randomized block design with 12 treatments and 3 
replications. The treatments tested included control application (without control method), Trichoderma sp concentration 40ml/liter, Trichoderma sp 

concentration 60ml/treatment, Trichoderma sp concentration 80ml/liter. Parameters observed: 1. Severity of disease 2. Incidence of disease 3. 

Effectiveness The concentration of 80ml/liter had the lowest disease severity level of 1.12% with an effectiveness of 42.26%. 
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ABSTRAK 
 Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang diprioritaskan di Indonesia. Kendala yang 

sering terjadi di masyarakat yaitu terserangnya hama atau penyakit pada cabai sehingga menurunkan produktifitas tanaman cabai. Salah satu penyakit 
yang menyerang tanaman cabai adalah antraknosa. Penyakit ini sendiri dapat menurunkan produksi cabai sebesar 60%. Penanggulangan yang sering 

dilakukan para petani pada penyakit ini yaitu dengan menggunakan bahan kimia. Akan tetapi penggunaan bahan kimia yang berlebilan 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan dan berbahaya untuk dikonsumsi. Upaya untuk meminimalisir penggunaan bahan kimia yakni 
dengan penggunaan agen hayati. Salah satu agen hayati yang umum digunakan adalah Trichoderma sp. tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

efektifitas dari beberapa konsentrasi Trichoderma sp dan mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma sp dalam menekan penyakit antraknosa pada 

cabai dilapang. Rancangan percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji 
meliputi aplikasi kontrol ( tanpa cara pengendalian), konsentrasi Trichoderma sp 40ml/liter, konsentrasi Trichoderma sp 60ml/liter, konsentrasi 

Trichoderma sp 80ml/liter. Parameter yang diamati: 1. Keparahan penyakit 2. Kejadian penyakit 3. Efektifitas formulasi. Pemberian formulasi dengan 

konsentrasi 80ml/perlakuan memiliki tingakat keparahan penyakit terendah 1.12% dengan efektifitas 42,26%.  

 

Kata kunci :Cabai, Trichoderma sp., Colletotrichum sp. pengendalian hayati 

How to citate: Ainun Dessy Alfia dan Haryadi, N. T. 2021. Pengujian Konsentrasi Biofungisida Cair Berbahan Aktif Trichoderma sp. Dalam 

Pengendalian Penyakit Antraknosa (Colletotrichum sp.) Pada Cabai Di Lapang. Berkala Ilmiah Pertanian, 5(2): 58-64.  

 

PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu 

tanaman komoditi sayuran yang masih satu genus dengan 

paprika, tomat dan terong. Tanaman cabai memiliki nilai 

ekonomi dan permintaan pasar yang tinggi. Tanaman cabai 

merupakan salah satu bahan pokok di bidang tanaman 

holtikultura yang memegang peranan penting di sektor 

pertanian Indonesia. Tidak hanya itu, tanaman cabai juga 

memiliki  kandungan gizi dan nutrisi berupa capsaicin, 

dihidrocapsaicin, karotenoid (capsaithin, capsorubin, carotene 

dan lutein), vitamin A(470 SI), vitamin B1 (0,05MG) vitamin C 

(90,9g) yang dibutuhkan oleh tubuh (Cahyono, 2003). Berikut 

kandungan gizi yang terdapat pada buah cabai yaitu: energi 

(36kal), protein (1g), lemak (0,3g), karbohidrat (7,3g), serat 

(1,4g), Kalsium (29mg), fosfor (24mg), zat besi (0,5mg), 

natrium (23mg), kalium (272mg), niacin (3mg), selain 

banyaknya kandungan pada cabai, cabai juga memiliki banyak 

manfaat yaitu: dapat meringankan rasa sakit melalui zat 

capsaicin, memelihara kesehatan pencernaan melalui zat 

capsaicin yang masuk dalam saluran pencernaan akan 

menghasilkan anandamide(senyawa yang bertugas untuk 

mengurangi peradangan), dapat menurunkan resiko kanker 

karena kandungan anti oksidan yang tinggi (Syukur 

Muhammaad, 2012). 

Hampir semua masyarakat Indonesia mengonsumsi 

cabai, oleh sebab itu cabai menjadi komoditi pokok di 

Indonesia, maka harus di perhatikan produksi, kualitas dan 

kuantitasnya agar dapat memenuhi permintaan pasar. akan 

tetapi pada kenyataannya produksi cabai di Indonesia 

mengalami fluktuasi produksi yang tidak stabil. Hal ini 

mengakibatkan harga cabai yang melambung tinggi. 

Berdasarkan data dari Pusat Informasi Pangan Nasional 

(PIHPS), di kota-kota besar seperti Jakarta, harga cabai rawit 

merah tertinggi Rp. 65.000/kg, sedangkan harga cabai terendah 

Rp. 32.000/kg. harga tersebut terjadi pada bulan November 
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2021. Sadangkan fluktuasi terhinggi terjadi bulan ini, cabai 

rawit merah Rp. 120.000/kg. kenaikan harga cabai dikarenakan 

adanya cuaca ekstrim di beberapa sentra produksi cabai seperti 

jawa timur. Sehingga menyebabkan masa panen tertunda. 

Salah satu faktor penghambat peningkatan produksi 

cabai adalah adanya serangan hama dan penyakit yang fatal. 

Kehilangan hasil akibat serangan hama dan penyakit berkisar 5 

–30%. Bahkan, jika serangan tersebut sangat fatal, bisa 

mengakibatkan kegagalan total (Syukur Muhammaad, 2012,). 

Salah satu kendala utama yang dapat menurunkan produktivitas 

tanaman cabe adalah penyakit antraknosa.Penyebab penyakit 

antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Patogen 

ini mengakibatkan kerugian besar pada tanaman cabe jawa 

(Pipper retrofractum) yang menimbulkan kehilangan hasil 

sebesar 45- 60% (Hidayat et al., 2004). Penyakit Antraknosa 

bisa menyerang tanaman cabai kapan saja, terutama pada 

musim hujan seperti sekarang ini. Pada musim hujan jamur 

Antraknosa mudah berkembang biak dan mudah menyebar dari 

satu tanaman ketanaman lainnya melalui genangan air, udara, 

alat pertanian dan hewan. Tingkat kelembaban udara yang 

tinggi sangat berpengaruh terhadap perkembangbiakan jamur  

Antraknosa ini, terlebih lagi jika terjadi genangan air hujan 

dilahan dan pH tanah yang rendah. Sementara itu, inisiasi 

infeksi dari penyakit ini terjadi pada leher batang bagian bawah 

tanaman yang bersinggungan dengan tanah. Bagian tersebut 

membusuk dan berwarna cokelat. Infeksi menjalar ke akar 

sehingga mengalami busuk basah. Apabila kelembapan tanah 

cukup tinggi, bagian leher batang yang semula busuk kering 

tersebut berubah warna menjadi putih keabu-abuan karena 

terbentuk masa spora 

Penggunaan agen hayati merupakan alternatif yang 

potensial untuk pencegahan lingkungan yang merugikan akibat 

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan. Hasil survei 

terbaru dari petani konvensional dan organic menunjukkan 

ketertarikan untuk menggunakan produk bio-kontrol seperti 

penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati merupakan mikroba 

hidup yang diberikan kedalam tanah sebagai inokulum ntuk 

memfasilitasi tanaman dalam penyediaan unsur hara tertentu 

(Yuwono, 2006). Jamur endofit merupakan salah satu agensi 

pengendalian hayati yang berpotensi sebagai pengendali 

mikroba patogen tanaman dengan memiliki beberapa  kelebihan  

diantaranya,  mudah  didapat,  murah  dan  aman  untuk 

lingkungan. Trichodermasp. Merupakan salah satu kapang 

sebagai agensi pengendalian hayati (APH). Selain itu, beberapa 

jenis Trichoderma sp. dapat bertahan hidup dengan membentuk 

klamidospora pada kondisi yang tidak menguntungkan dan 

cukup tahan terhadap fungisida dan herbisida (Amani, 2008). 

Berdasarkan latan belakang yang telah di jabarkan diatas maka 

perlu dikaji lebih lanjut terkait kemampuan Trichoderma sp. 

dalam mengendalikan penyakit Antraknosa pada tanaman 

cabai. Diharapkan Trichoderma sp. dapat menghambat penyakit 

tanpa memunculkan strain baru patogen colletotrichum sp. 

penyebab penyakit  Antraknosa yang lebih virulen sehingga 

dapat di gunakan sebagai cara alternatif teknik pengendalian 

yang tepan oleh petani. 

.  

BAHAN DAN METODE 
 

Waktu dan tempat 
Penelitian dengan judul “Pengujian Konsentrsi 

Biofungisida Cair Berbahan Aktif Trichoderma sp. Dalam 

Pengendalian Penyakit Antraknosa (Colletotrichum sp.)  di 

Lapang” dilaksanakan di Desa Sumber Jeruk Kecamatan 

Kalisat, Kabupaten Jember dan Laboratorium Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian – Universitas Jember, dengan 

waktu Penelitian dimulai bulan  Mei 2021 sampai selesai. 

. 

 

Alat dan bahan penelitian  
     Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya. 

Biofungisida cair ( koleksi  laboratorium pengamatan hama dan 

penyakit tanaman pangan dan hortikultura Tanggul Jember), 

Air, dan pupuk kimia. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

diantaranya alat semprot (handsprayer), botol , sendok, 

penggaris dan alat pendukung lainnya 

 

Metode Percobaan  
     Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK)  factorial yang terdiri dari 

2 faktor, faktor pertama adalah frekuensi aplikasi Trichoderma 

sp. (A) yang terdiri dari empat taraf yakni A1, A2, A3 dan 

factor kedua adalah konsentrasi formulasi Trichoderma sp. (B) 

yang terdiri dari empat taraf yakni B0, B1, B2, B3 sehingga 

diperoleh 12 perlakuan. Perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

sehingga terdapat terdapat 36 satuan percobaan. Masing – 

masing percobaan terdiri dari 4 tanaman. percobaan ini 

menggunakan jarak tanam 50 cm x 50 cm. 

Faktor 1 , Frekuensi aplikasi Trichoderma sp. (A) terdiri dari: 

A1= satu kali aplikasi 

A2= dua kali aplikasi (7 hari sekali setela h aplikasi pertama)   

A3= tiga kali aplikasi (7 hari sekali setelah aplikasi pertama) 

 

Faktor 2, konsentrasi biofungisida cair Trichoderma: 

B1= Pemberian biofungisida Trichoderma sp. konsentrasi 

40ml/liter 

B2= pemberian biofungisida Trichoderma sp. konsentrasi 

60ml/ liter 

B3= Pemberian biofungisida Trichoderma sp. konsentrasi 

80ml/liter  

B0 = Kontrol. 

 

 

Prosedur Percobaan 

Pesiapan Lahan 

      Mencari lahan pertanian budidaya cabai yang diketahui 

telah terserang penyakit Antraknose secara endemik. Lokasi 

lahan yang digunakan untuk penelitian terletak di Desa Sumber 

Jeruk, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember. Menurut petani 

pemilik lahan tersebut selalu ditanami tomat dan cabai , 

sehingga di duga pada lahan tersebut masih tertinggal jamur 

patogen penyakit Antraknosa.  

. 

Pembuatan Konsentrasi Trichoderma sp          
       Fungisida yang diaplikasikan, terlebih dahulu dilakukan 

pengenceran, 201 ml fungisida cair kemudian ditambahkan 

dengan 6.480 ml air bersih. Kemudian di aduk merata, sehingga 

didapatkan larutan dapat langsung di semprotkan ke bagian 

tanaman..  

 

Aplikasi Biofungisida  
Aplikasi biofungisida Trichoderma sp. dilakukan pada tanaman 

cabai yang sakit berumur 2 bulan kemudian dengan interval waktu 
aplikasi 7 hari sebanyak 3 kali aplikasi. Konsentrasi aplikasi 

biofungisida pada masing – masing perlakuan yaitu 40ml/liter, 60ml/ 

liter dan 80ml/liter dengan cara di semprotkan pada bagian daun 
tanaman cabai.  

 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap minggu setelah aplikasih yang 

pertama selama 3 minggu pengamatan 

 

Analisis Data 

       Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan 

sidik ragam (ANOVA). Apabila menunjukkan hasil yang 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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http://repository.unej.ac.id/
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berbeda nyata maka akan diuji lanjut menggunakan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 5% 

Variabel Pengamatan. 

Keparahan penyakit, kejadian penyakit, efektifitas 

biofungisida 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gejala Penyakit Antraknose pada Tanaman Cabai  
Lahan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

terletak di Desa Sumber Jeruk Kecamatan Kalisat, Kabupaten 

jember. Berdasarkan wawancara dengan petani pemilik lahan , 

sebelumnya lahan ini telah digunakan untuk penanaman dan 

sekitar lahan juga ditanami dengan tanaman cabai. Sehingga 

diduga pada lahan ini masih terdapat penyakit yang bertahan 

didalam tanah dan menyebabkan timbulnya penyakit pada 

tanaman cabai berikutnya. Karena penyakit antraknose yang 

disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp. merupakan 

pathogen tular tanah yang dapat bertahan hidup secara saprofit 

pada tanaman yang telah mati dalam waktu yang lama (Cannon, 

2012). Patogen ini mampu membentuk mikro-sclerotia untuk 

bertahan hidup didalam tanah selama musim kemarau atau 

ketika dalam dalam keadaan stress dan mikro – sclerotia ini 

mampu bertahan hidup selama puluhan tahun (Than et 

al.,2008). 

Patogen Colletotrichum sp. pada penyakit antraknosa 

dapat menyerang seluruh bagian tanaman mulai dari daun , 

ranting, cabang dan buah. Patogen ini sangat sulit di kendalikan 

karena infeksi patogennya bersifat laten (Wiratama, 2013). 

Serta penyakit ini dapat menurunkan produksi dan juga kualitas 

cabai itu sendiri sebesar 45 – 60%. Menurut Hidayat, et al., 

(2004), penyakit antraknosa pada cabai dapat menghancurkan 

seluruh areal pertanaman cabai apabila dalam kondisi 

lingkungan yang optimal pada patogen. Terdapat gejala 

penyakit antraknosa yang terjadi dilapang pada daun dan buah 

cabai dapat dilihat (Gambar 1.) 

 

    
Gambar 4.1. Gejala penyakit antraknosa pada tanaman cabai; 

(a) gejala awal daun cabai terseran antraknosa; (b) daun 

cabai terserang antraknosa bercak berwarna coklat 

kehitaman dengan bagian tengah berwarna putih; (c) 

gejala buah cabai terserang antraknosa bercak berwarna 

coklat kehitaman dan kelamaan akan membentuk 

lingkaran yang lebih besar. 

 

Gejala penyakit antraknosa dilapang dapat diketahui 

dari bagian daun terdapat bercak coklat kehitaman, ditengah 

bercak tersebut terdapat titi berwarna putih yang lama kelamaan 

bercak tersebut menyatu dan berwarna kelam (Gambar 1.). 

Penyakit  antraknosa pada daun cabai mula – mula membentuk 

bercak kecil yang selanjutnya berkembang menjadi besar. Pada 

gejala tunggal cenderung berbentuk bulat, dan bercak pada 

bagian tepi berwana coklat kehitaman serta bagian yengah 

berwarna putih (Martoredjo., 2010). Sedangkan pada buah 

cabai yang diamati  (Gambar 1.) menunjukkan gejala terserang 

penyakit antraknosa ditandai dengan noda lekukan berwarna 

hitam kelam pada buahnya. Selain itu serangan pada buah yang 

belum masak cenderung tidak bisa berwarna merah dan lama – 

kelamaan berwarna coklat kehitaman. Serangan lanjut 

mengakibatkan buah mengkerut dan, kering, membusuk dan 

jatuh. Menurut girsang (2008), penyakit antraknisa dapat 

menyerang buah cabai yang masih muda maupun yang sudah 

masak. Gejalanya terdapat bintik – bintik kecil kehitam – 

hitaman yang sedikit melekuk, sehingga menyebabkan buah 

cabai kering, busuk dan mengkerut. Hal ini di sebabkan karena 

lingkungan yang mendukung untuk perkembangan dari patogen 

Colletotrichum sp. pada saat penanaman cabai dilakukan pada 

musim penghujan, sehingga mendukung pertumbuhan dari 

patogen Colletotrichum sp. menurut Than, et al (2008), 

lingkungan merupakan factor yang sangat utama dalam 

mendukung perkembangan epidemic penyakit. Hubungan 

antara intensitas curah hujan, jangka waktu dan keaageografis 

tanaman serta penyebaran inokulum menyebabkan peningkatan 

keparahan penyakit. Pada umumnya pathogen Colletotrichum 

sp berkembang pesat bila kelembaban udara cukup cukup tinggi 

yaitu rata –rata 80% dengan suhu sekitar 270C.  

Berdasarkan data yang di peroleh dari Badan 

Mateorologi dan Geofisika (BMKG) kondisi lingkungan pada 

lapang yaitu kecamatan Kalisat merupakan daerah daerah 

dengan agroklimat tipe C yang memiliki curah hujan 1500 – 

2500 mm/tahun dengan jumlah bulan basah >5 bulan. Prediksi 

curah hujan selama 14 tahun terakhir pada tahun 2007 – 2020 

di kecamatan kalisat mengalami fluktuasi dengan memiliki 

jumlah curah hujan 1,905,996 mm/ tahun dan memiliki rata – 

rata curah hujan sebesar 136,143 mm/pertahun. kondisi 

kelembaban udara rata –rata 86% pada bulan Mei – September 

2021 (BMKG., 2020). Dengan kondisi kelembaban tersebut di 

duga mendukung perkembangan penyakit antraknosa pada buah 

dan daun tanaman cabai, karena varietas bara mulai di tanam 

pada bulan – bulan tersebut. 

Keparahan Penyakit 
Perhitungan keparahan penyakit bertujuan untuk 

menentukan tingkat serangan pertanaman dalam populasi. 

Keparahan penyakit yang disebabkan oleh patogen 

Colletotrichum sp. di lakukan dengan cara menghitung proporsi 

area tanaman atau bagian tanaman yang menunjukkan gejala 

penyakit akibat serangan patogen dalam satu tanaman. Tabel 

1.Hasil rata-rata keparahan penyakit menggunakan biofungisida 

berbahan aktif Trichodeema sp  pada daun tanaman cabai 

Tabel 1. keparahan penyakit pada daun 

  
PERLAKUAN 

  

KEPARAHAN PENYAKIT efektifitas 

7hsi 14hsi 21hsi 

 

kontrol (B0) 0.26 a 0.97 b 1.94 a 

FORMULASI 

B1 0.09 a 0.70 ab 1.27 ab 34.5 

FORMULASI 

B2 0.12 a 0.51 ab 1.28 ab 34.02 

FORMULASI 

B3 0.16 a 0.38 a 1.12 b 42.26 

PERLAKUAN 

  

KEPARAHAN PENYAKIT 
 

7hst 14hst 21hst 
 

kontrol (B0) 6.44 a 21.74b 24.64 a 

 FORMULASI 

B1 3.94 a 

15.05 

ab 

19.06 

ab 22.64 

FORMULASI 

B2 5.72 a 15 ab 21 ab 14.77  

FORMULASI 

B3 3.03 a 

13.28 

a 18.36 b 25.48 
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Tabel 4.2. Keparahan penyakit pada bagian buah tanaman cabai 

menggunakan biofugisida Trichoderma sp. 

 

Keterangan: Angka diatas apabila diikuti huruf yang sama 

menunjukkan perbeda tidak nyata menurut 

Uji Duncan taraf 5% 

      

Dari hasil penelitian pada tabel 1.  menunjukkan 

keparahan penyakit selama pengamatan mengalami kenaikan 

setiap minggunya, pada hari ke 21his dapat dilihat bahwa 

formulasi B3  memiliki tingkat keparahan paling rendah 

sebesar 1.12% dan berpengarung nyata dibandingkan dengan 

ketiga perlakuan. Sedangkan keparahan tertinggi terdapat pada 

perlakuan kontrol sebesar 1.94%. pada hari ke 14hsi formulasi 

B3 juga memiliki tingkat paling rendah yaitu 0.38% dan 

tertinggi tetap pada perlakuan kontrol yaitu 0.97%, sedangkan 

untuk pengamatan hari ke 7hsi tingkat Keparahan terendah 

terdapat pada perlakuan B1 yaitu  0.09% dan nilai keparahan 

tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol 0.26%. pengamatan 

keseluruhan keparahan penyakit pada daun tanaman cabai di 

ketehui menunjukkan berbeda nyata atau signifikan, 

konsentrasi formulasi biofungisida di duga dapat menekan 

perkembangan penyakit antraknosa jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Dugaan pertama yaitu konsentrasi B3 

memiliki komposisi yang baik sehingga lebih optimal jika di 

bandingkan dengan konsentrasi yang lainnya. Sama halnya 

dengan data pengamatan keparahan penyakit pada bagian buah 

tanaman cabai (Table 2). Pada pengamatan 21hsi keparahan 

terendah ada pada perlakuan B3 yaitu dengan konsentrasi 

80ml/liter sebesar 18,36% dan memberikan pengaruh nyata 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kemampuan antagonis 

dari jamur Trichoderma sp. dapat digunakan menjadi salah satu 

alternatif untuk mengurangi keparahan penyakit pada serangan 

penyakit antraknosa yang di sebabkan oleh Colletotrichum sp.  

aktifitas antagonis jamur Trichoderma sp. untuk menghambat 

pertumbuhan Colletotrichum sp. Di duga karena komposisi 

dinding luar hifa Colletotrichum sp. Yang menyebabkan 

patogen ini mudah di degradasi oleh enzim kitinase. Enzim 

kitinase yang dihasilkan oleh Trichoderma sp. ini menyebabkan 

dinding hifa patogen Colletotrichum sp. Terlarut sehingga 

menyebabkan dinding hifa patogen menjadi terhambat lalu 

kemudian mati .  Jamur Trichoderma sp dapat mengeluarkan 

mengeluarkan antibiotic trichoderin yang dapat membunuh 

cendawan lain. Dengan adanya enzim tersebut Trichoderma sp 

dapat menekan serangan penyakit pada tanaman (Afrizal, 

2013).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

aplikasi Trichoderma sp. antara lain waktu aplikasi. Waktu 

aplikasi harus tepat, misal saat aplikasi cuaca cerah, tidak hujan  

sehingga kemamapuan Trichoderma sp dalam bekerja dapat 

maksimal. Penanaman tanaman cabai pada musim hujan juga 

dapat mendukung perkemgan penyakit untuk berkembang lebih 

pesat (Sriyanti, 2015). patogen Colletotrichum sp. pada 

tanaman cabai dapat menurunkan produksi hingga 60%. Serta 

dalam kondisi lingkungan yang optimal dapat menyebabkan 

petani gagal panen (Arofahsari, 2015).Dalam pengamatan di 

lapang, perkembangan penyakit antraknosa berbeda-beda 

penyerangannya. Menurut Sitompul, (2013) dimana aplikasi 

Trichoderma sp berpengaruh berbeda- beda pada lapang, hal ini 

disebabkan karena kondisi lingkungan, kelembaban, dan juga 

kandungan hara pada tiap tanah berbeda sehingga hasil yang di 

dapat tidak sama untuk tiap tempat. 

Akan tetapi, aplikasi Trichoderma sp dalam penelitian 

ini yang diaplikasikan lebih sering memperoleh hasil yang lebih 

ringan dibandingnkan tanpa aplikasi Trichoderma sp, sehingga 

pada dasarnya Trichoderma sp mampu memberikan pengaruh 

positif apabila aplikasi tepat, konsentrasi tepat, dan umur 

Trichoderma sp masih produktif atau tidak terlalu lama dan 

mikroparasit di dalamnya masih efektif.  

Presentase keefektifan biofungisida dalam menekan 

perkembangan penyakit antraknosa pada daun tanaman cabai di 

tunjukkan pada Tabel 1. Yaitu formulasi B2 memiliki 

efektifitas paling rendah 34.02% sedangkan B3 memiliki nilai 

efektifitas tertinggi 42.26%. Berdasarkan nilai efektifitas di 

kategorikan bahwa daun tanaman cabai dilapang memiliki 

kategori kurang baik karena nilai efikasinya 50% dan efikasi 

cabai dalam kategori baik apabila memiliki nilai 50%. 

kandungan serat dan karbohidrat yang cukup tinggi dapat 

menjadi sumber nutrisi dan karbon yang potensial untuk 

pertumbuhan jamur  Trichoderma sp. jamur sangat 

membutuhkan nutrisi yang essensial meliputi hidrogen, karbon, 

oksigen, fosfor, nitrogen, sulfur dan kalsium dalam 

pertumbuhan. Unsur C, H, O merupakan tiga unsur penting 

yang banyak tersedia di dalam bahan organik yang berfungsi 

sebagai sumber energi, bahan pembentuk sel dan aseptor 

electron untuk menghasilka energy bagi jamur. (Ibrahim, et al., 

2013),  

 

 

1.1 Kejadian Penyakit 

Pengamatan kejadian penyakit di lakukan 7 hari setelah 

penyiraman sampai 21 hari setelah penyemprotan yaitu dengan 

mengamati tanaman terserang antraknosa akibat pathogen 

Colletotrichum sp. pada tanaman yang sakit di bandingkan 

dengan seluruh tanaman yang di yang diamati. Kejadian 

penyakit yang diamati 7 hari setelah penyemprotan 

biofungisida cair Trichoderma sp. Presentase kejadian penyakit 

di pengaruhi juga oleh kecepatan menginfeksi jamur 

Colletotrichum sp. kedalam jaringan tanaman.   

Tabel 4.3. Kejadian penyakit pada tanaman cabai menggunakan 

formulasi biofungisida 

 

perlakuan  kejadian penyakit  

Kontrol A(0) 1.89 a 

Konsentrasi 40ml 1.56 a 

Konsentrasi 60ml 1.67 a 

Konsentrasi 80ml 1.78 a 

Keterangan: Angka diatas apabila diikuti huruf yang sama 

menunjukkan perbeda tidak nyata menurut 

Uji Duncan taraf 5% 

 

Dari data hasil penelitian menunjukkan aplikasi 

Trichoderma sp belum mampu menghambat insiden penyakit 

antraknosa terhadap Colletotrichum sp, Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Nurhaedah (2002), tentang pengaruh aplikasi 

Trichoderma sp. terhadap persentase serangan penyakit 

antraknosa pada buah cabai merah besar. Perlakuan 

Trichoderma spp. berpengaruh tidak nyata terhadap persentase 

serangan penyakit antraknosa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tingginya persentase serangan penyakit antraknosa. Terjadinya 

kenaikan persentase serangan penyakit berarti bahwa 

Trichoderma spp. belum mampu menekan pertumbuhan 

patogen antraknosa.Hal ini diduga disebabkan oleh 

pertumbuhan yang lambat dan sifat antagonis dari Trichoderma 

sp kurang bekerja secara maksimal.Selain itu dalam penelitian 

Rumini (2016) dimana formulasi dan frekuensi aplikasi 

Trichoderma sp  terhadap serangan patogen Colletotrichum sp 

menujukkan hasil berbeda tidak nyata pula yang disebabkan 

karena kurang aktifnya jamur Trichoderma sp dalam menekan 

serangan patogen.  
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KESIMPULAN 
1. Ada pengaruh pemberian Trichoderma sp. terhadap 

pathogen colletotrichum  pada tanaman cabai. 

Konsentrasi formulasi Trichoderma sp yang efektif 

dalam menghambat serangan penyakit yaitu konsentrasi 

80ml. dengan tingkat keparahan terendah pada daun 

1.12%. semakin kecil keparahan penyakit maka semakin 

besar pula kemampuannya dalam mengatasi serangan 

antraknosa oleh patogen colletotrichum sp. 

2. Dengan perlakuan pemberian konsentrasi 80ml/liter 

memberikan pengaruh beda nyata terhadap keparahan 

penyakit tanaman cabai dengan tingkat keparahan 

rendah sebesar pada buah 18,36%, 

3. Efektifitas pemberian Trichoderma sp pada penelitian 

ini tertinggi pada daundan buah masing – masing 

sebesar 42,26% dan juga 25,48%  dinilai kurang baik 

karena nilai efikasinya 50% 

4.. Pemberian biofungisida Trichoderma sp belum mampu 

menghambat insiden penyakit antraknosa terhadap 

Colletotrichum sp. karena kejadian penyakit masih 

tinggi sebesar 66% 
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